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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Postur APBN 2018 yang diakses dari laman kemenkeu.go.id., pendapatan 

Negara diproyeksikan sebesar Rp1.894,7 triliun, jumlah ini berasal dari 

penerimaan perpajakan sebesar Rp1.618,1 triliun, PNBP sebesar Rp275,4 triliun 

dan Hibah sebesar Rp1,2 triliun. Berdasarkan data di atas, pembiayaan pemerintah 

dan pembangunan berasal dari penerimaan pajak, yang membuktikan bahwa 

sumber utama penerimaan Negara adalah penerimaan pajak, oleh karena itu 

pengoptimalan penerimaan pajak dilakukan oleh pemerintah yang dalam hal ini 

merupakan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) walaupun masih harus menemui 

berbagai kendala, baik dari internal sendiri maupun eksternal dalam pelaksanaan 

tugasnya. 

DJP memiliki tugas untuk mengumpulkan penerimaan negara dari sektor 

pajak dan mengoptimalkan penerimaan pajak dengan membentuk program 

perubahan diantaranya melalui reformasi administrasi perpajakan untuk menjaga 

agar wajib pajak tetap melakukan kepatuhan melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Adanya reformasi perpajakan dibidang administrasi dilakukan melalui 

modernisasi administrasi perpajakan (Triwigati, 2014). 

Pencapaian sasaran administrasi pajak harus diperhatikan dalam menilai 

keberhasilan penerimaan pajak. Pencapaian yang harus diperhatikan tersebut 

antara lain: (1) kepatuhan wajib pajak harus mengalami peningkatan, dan (2) 

seragamnya ketentuan perpajakan yang dilaksanakan dengan biaya yang 
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dikeluarkan bersifat optimal untuk mendapatkan penerimaan maksimal (Nasucha, 

2004). 

Untuk mengimbangi hal tersebut, mulai tahun 2001 DJP telah 

melaksanakan program Reformasi Administrasi Perpajakan Jangka menengah. 

Jangka menengah di sini maksudnya adalah dijalankan selama tiga sampai lima 

tahun. Tujuan tercapainya prioritas reformasi yang dilaksanakan ini adalah: (1) 

untuk meningkatkan kepatuhan sukarela, (2) untuk meningkatkan kepercayaan 

wajib pajak pada administrasi perpajakan, dan (3) untuk meningkatkan 

produktivitas pegawai perpajakan agar menjadi lebih baik lagi (Nasucha, 2004). 

Dilakukannya penerapan sistem administrasi perpajakan modern yang 

memiliki ciri khusus merupakan bagian dari program dan kegiatan reformasi 

administrasi perpajakan. Ciri khusus tersebut antara lain, sistem administrasi 

pajak modern memanfaatkan kemajuan teknologi di era digital ini dengan cara 

mengubah pengembangan Sistem Informasi Perpajakan (SIP) yang menggunakan 

pendekatan fungsi menjadi Sistem Administrasi Perpajakan Terpadu (SAPT) yang 

dilengkapi dengan otomatisasi kantor dan pelayanan berbasis e-system seperti e-

SPT, e-Filing, e-Payment, Taxpayer’s Account, e-Registration, dan e-Counceling 

(Rahayu dan Lingga, 2009). 

Selain itu, struktur organisasi berdasarkan fungsi, perbaikan pelayanan 

bagi setiap wajib pajak melalui pembentukan account representative dan 

complaint center untuk menampung keberatan wajib pajak (Rahayu dan Lingga, 

2009). 



 
 

3 
 

Tujuan dari pembentukan account representative berdasarkan dengan 

tujuan reformasi administrasi perpajakan yaitu untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak adalah memberikan pelayanan untuk meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak. Berdasarkan sktruktur organisasi dari modernisasi sistem adminitrasi 

perpajakan, account representative ditempatkan di bawah Seksi Pengawasan dan 

Konsultasi (waskon) pada KPP. Fungsi-fungsinya yaitu fungsi pengawasan dan 

fungsi pelayanan. Maka dari itu account representative dituntut untuk memiliki 

kinerja dan pengetahuan yang memadai dalam perpajakan dan memiliki pelayanan 

yang baik terhadap wajib pajak (Denziana dan Sutanto, 2015). 

Account representative merupakan sebuah mediator khusus bagi wajib 

pajak, yang melakukan fungsi pelayanan, konsultasi, dan pengawasan sehingga 

fungsi tersebut bisa dijalankan dengan lebih efektif dan efisien. Penanganan dalam 

berbagai aspek perpajakan akan lebih tanggap dan terawasi dengan adanya 

account representative (Denziana dan Sutanto, 2015). 

Tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia dapat dikatakan masih 

tergolong rendah. Itu terbukti dari angka tax ratio di Indonesia yang terus 

mengalami penurunan dalam 5 tahun terakhir meskipun tahun 2017 sempat 

mengalami sedikit kenaikan. Walaupun mengalami sedikit kenaikan, namun tetap 

saja di bawah target yang ditetapkan. Data mengenai tax ratio Indonesia disajikan 

dalam gambar berikut. 
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Gambar 1.1 Rasio Pajak 

Menurut Edward (2018), rasio pajak dapat menjadi item yang tepat dan 

bersifat mudah untuk menilai ukuran sistem perpajakan di suatu negara untuk 

melihat keberhasilan penerimaan pajak. Beberapa kajian memiliki prediksi 

realisasi rasio pajak pada 2017 diperkirakan akan mengalami penurunan 9%-10%, 

yang berarti realisasi itu memburuk, bahkan yang terburuk sejak tahun 2014. Hal 

ini menunjukkan database terhadap potensi perpajakan yang dimiliki pemerintah 

masih lemah. 

Menurut Kencana (2018), pengamat perpajakan Danny Darussalam Tax 

Center (DDTC), Bawono Kristiaji menyebutkan penyebab terjadinya penurunan 

pencapaian penerimaan pajak tersebut lantaran lemahnya kebijakan pajak atau 

rendahnya kepatuhan para wajib pajak. 

Agar target rasio pajak dapat tercapai maka perlu dilakukan dengan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan SPT Tahunan. Masalahnya 

wajib pajak belum memanfaatkan aplikasi yang disediakan oleh DJP sepenuhnya. 
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Pengadministrasian dokumen wajib pajak akan memudahkan pihak DJP jika 

pelaporan dilakukan melalui media elektronik. Masih banyak wajib pajak yang 

melaporkan SPT Tahunannya secara manual hingga saat ini. Kepatuhan pelaporan 

SPT Tahunan menargetkan wajib pajak yang ada pembayaran maupun yang ada 

pelaporan (Tjahono, 2018). 

Untuk mewujudkan redistribusi pendapatan dan dalam mengurangi 

kesenjangan ekonomi, pajak sangat dibutuhkan sebagai instrument yang efektif. 

Namun, kepatuhan pelaporan SPT Tahunan belum mencapai angka 100%. 

Penyebab tidak baiknya rasio pajak ini adalah karena pemenuhan kewajiban 

perpajakan yang hanya dipenuhi oleh sebagian kelompok yang penghasilannya di 

atas PTKP. Akibatnya, pembangunan yang dilakukan pemerintah belum bisa 

dinikmati oleh rakyat secara merata. Dengan demikian, permasalahan utama 

perpajakan saat ini adalah tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia yang masih 

perlu untuk diperbaiki (Tjahono, 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Maria (2013) dan Sarunan 

(2015), modernisasi sistem administrasi perpajakan memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan arah positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Berbeda dengan 

penelitian Rahayu dan Lingga (2009) yang menunjukkan hasil bahwa modernisasi 

sistem administrasi perpajakan tidak memiliki pengaruh signifikan secara positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, penelitian Denziana dan Sutanto 

(2015) dan Alfiansyah (2013) menunjukkan hasil bahwa peran account 

representative memiliki pengaruh yang positif terhadap kepatuhan pajak. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Amilin dan Anisah (2008) yang 
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menunjukkan hasil bahwa peran account representative tidak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Beda penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini ingin melihat bagaimana pengaruh modernisasi sistem administrasi 

perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Lalu, setelah dilihat secara 

umum melalui modernisasi sistem administrasi perpajakan, akan dilihat secara 

spesifik melalui pengaruh peran account representative terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Apakah modernisasi sistem administrasi perpajakan secara 

umum dan secara spesifik dilihat dari account representative memiliki pengaruh 

yang sama atau tidak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan menguji 

pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan dan peran account 

representative terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Ilir Barat 

kota Palembang dengan judul, “Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi 

Perpajakan Dan Peran Account Representative Terhadap Tingkat Kepatuhan 

Wajib  Pajak”. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Ilir Barat kota 

Palembang? 
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2. Apakah terdapat pengaruh peran account representative terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Ilir Barat kota Palembang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini ialah 

untuk menguji: 

1) Mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Ilir Barat kota 

Palembang. 

2) Mengetahui pengaruh peran account representative terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Ilir Barat kota Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca maupun penulis. 

Manfaat penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dapat memperluas pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang perpajakan mengenai modernisasi sistem 

administrasi perpajakan dan peran account representative serta 

pengaruhnya terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari dilaksanakannya penelitian ini diantaranya: 

1. Membantu wajib pajak untuk mempermudah proses pembayaran pajak 

terhutangnya. 
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2. Sebagai koreksi bagi pihak fiskus dan pemerintahan dalam hal ini DJP 

agar melakukan reformasi yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

3. Menambah riset dan pengetahuan mengenai pengaruh pengaruh 

modernisasi sistem administrasi perpajakan dan peran account 

representative terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

4. Sebagai referensi dan literatur bagi pembaca dan pihak-pihak yang 

melakukan penelitian selanjutnya. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Materi-materi yang tertera pada skripsi ini dikelompokkan menjadi 

beberapa sub bab yang nantinya akan lebih memperjelas penelitian ini, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I       PENDAHULUAN 

Berisi  tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II     LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan 

skripsi serta beberapa literature review yang berhubungan dengan 

penulisan. 

BAB III    METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis 

dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel 
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penelitian, teknik analisis data, serta definisi operasional dan 

pengukuran variabel. 

BAB IV    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi analisis dan pembahasan hasil uji hipotesis penelitian 

yang terdiri dari hasil uji instrument penelitian (uji validitas, uji 

reliabilitas), hasil uji koefisien determinasi (R2), hasil uji selisih nilai 

mutlak, hasil uji normalitas data, hasil uji multikolonieritas dan hasil 

uji heterokesdatisidas. 

BAB V     KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran 

bagi peneliti yang ingin mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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